
Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling 
Vol. 5, No. 2 (2025), 143-160  
e-ISSN: 2808-2958 │ DOI: 10.35719/sjigc.v5i2.82 

 
 

 

                                      Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling 143 
                                      Vol. 5, No. 2 (2025), 143-160 

PENGINTEGRASIAN TEKNOLOGI DALAM KEGIATAN NEED 
ASSESMENT SISWA DI INDONESIA: A SYSTEMATIC LITERATURE 
REVIEW 
 

Ahmad Wahid1*, Yarmis Syukur2, Neviyarni3, Kanaya Yose Putri4, Sri Cahaya 

Sihombing5 
12345 Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang, 

Padang, Indonesia 

*E-mail: ahmadwahid@student.unp.ac.id  

 
 

Keywords  Abstract  

Indonesian; 

Integration; 

Need 

Assessment; 

Student; 

Technology 

  Need assessment activities are one of the keys to success in 
planning guidance and counseling services in schools. With 
the rapid development of technology today, researchers and 
practitioners are encouraged to develop various tools and 
media for guidance and counseling activities, including need 
assessment. The purpose of this research is to examine and 
analyze what instruments have been integrated with 
technology by experts to support need assessment activities. 
The method used in this study is a systematic literature 
review that applies the PRISMA standards. Literature was 
collected through the Scopus and Sinta Ristekbrin databases. 
The results of the systematic literature review indicate that 
several types of need assessment products integrated with 
technology have proven to be effective and efficient, including 
Potensia Apps, a computer-based need assessment 
instrument application, Acceptability of Mental-Health 
Mobile App Survey (AMMS), a management information 
system for problem checklist tools (DCM), a web-based DCM, 
Hybrid Mobile Sociometry, and an AUM PTSDL processing 
application (SP-AUM PTSDL Version 1). Therefore, this study 
recommends that researchers and practitioners apply and 
empirically test these products in other research locations 
and develop them further in order to improve them for the 
sake of providing quality guidance and counseling services 
based on student needs 

   

Kata Kunci  Abstrak  
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 Kegiatan need assessment menjadi salah satu kunci 
keberhasilan dalam perencanaan program layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan lajunya 
perkembangan teknologi saat ini mendorong para peneliti 
dan praktisi untuk melakukan pengembangan berbagai alat 
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dan media dalam kegiatan bimbingan dan konseling, 
termasuk dalam melakukan need assessment. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melakukan analisis mengenai 
instrumen apa saja yang telah diintegrasikan dengan 
teknologi oleh para expert untuk menunjang kegiatan need 
assessment. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah systematic literature review yang menerapkan 
standar Preferred Reporting Items for Systematic reviews 
and Meta-Analysis (PRISMA). Literatur dikumpulkan 
melalui basis data Scopus dan Sinta Ristekbrin. Hasil 
systematic literature review yang dilakukan menunjukkan 
bahwa beberapa jenis produk need assessment hasil 
integrasi dengan teknologi yang terbukti efektif dan efisien 
diantaranya adalah Potensia Apps, aplikasi instrumen need 
assessment berbasis komputer, Acceptability of Mental-
Health Mobile App Survey (AMMS), sistem informasi 
manajemen untuk alat bantu daftar cek masalah (DCM), 
DCM berbasis website, Hybrid Mobile Sosiometri, aplikasi 
pengolahan AUM PTSDL (SP-AUM PTSDL Versi 1). Maka 
dari itu, kajian ini merekomendasikan kepada para peneliti 
dan praktisi untuk dapat mengaplikasikan, menguji secara 
empiris di lokasi penelitian yang lain, serta melakukan 
pengembangan produk-produk tersebut kedepannya, 
dalam rangka menyempurnakannya, demi layanan 
bimbingan dan konseling yang berkualitas dan berbasis 
kebutuhan siswa 

 

 

Pendahuluan  

Kegiatan manajemen menjadi hal yang memiliki urgensi dalam berbagai 

bidang kehidupan. Manajemen banyak berperan, seperti dalam bidang pemasaran, 

keuangan, perusahaan, bisnis dan banyak bidang lainnya, termasuk dalam bidang 

bimbingan dan konseling. Dimana dalam hal ini tujuan bimbingan dan konseling 

dapat dicapai dengan optimal dengan dukungan manajemen (Alfaris et al., 2021). 

Manajemen bimbingan dan konseling sangat penting karena memberikan dasar 

bagi pengelolaan sistem konseling yang efektif dan efisien (Rahmi et al., 2024), 

sehingga dalam hal ini mampu mendukung perkembangan siswa dengan optimal 

(Zakaria et al., 2024), yang jika mengalami hambatan, hal tersebut dapat 

mengganggu pencapaian tugas perkembangan berikutnya (Syukur, 2018). 

Manajemen adalah proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi 
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suatu organisasi, program, atau layanan guna mencapai tujuannya (Syukur et al., 

2023). Dalam bimbingan dan konseling manajemen adalah kegiatan pengelolaan 

keseluruhan kegiatan bimbingan dan konseling, yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan juga pengawasan.  

Manajemen bimbingan dan konseling yang efektif mencakup berbagai 

kegiatan, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

(David et al., 2021; Fauziah et al., 2022; Fitria & Septian, 2024; Juwita et al., 2023; 

Rahman et al., 2023). Dari keseluruhan aktivitas manajemen tersebut, perencanaan 

menjadi penting sebagai langkah awal yang menentukan semuanya. Jika dilihat 

pernyataan Fawri & Neviyarni (2021) yang menjadikan kegiatan perencanaan 

menjadi penguat atau kekokohan pondasi keberhasilan dari pelaksanaan 

manajemen secara komprehensif. Ini menjadi sangat sesuai, karena dengan 

perencanaan yang amat baik, akan membawa langkah cemerlang dalam 

keseluruhan kegiatan selanjutnya. Neviyarni (2023) menyatakan bahwa dalam 

kegiatan perencanaan ini koordinator BK hendaklah menetapkan tujuan yang 

menjadi fokus pencapaian dalam jangka waktu yang ditentukan dan juga 

menetapkan aktivitas yang akan dilaksanakan demi mencapai tujuan yang 

direncanakan tersebut. 

Tujuan-tujuan serta rencana bimbingan dan konseling yang telah disusun 

oleh koordinator BK dengan tim, kemudian diupayakan pencapaiannya dengan cara 

menyusun program bimbingan dan konseling. Dimana idealnya program yang 

disusun oleh guru bimbingan dan konseling mencakup program tahunan, 

semesteran, bulanan, mingguan, hingga harian (Ardianti et al., 2025; Fawri & 

Neviyarni, 2021; Nisa et al., 2022). Perlu untuk dipahami bahwa, program ini tidak 

disusun secara sembarangan dan sesuka hati guru bimbingan dan konseling. Proses 

penyusunan program bimbingan dan konseling yang baik itu diawali dengan 

kegiatan asesmen kebutuhan siswa (Husniawati & Herdi, 2025; Latupasjana et al., 

2022; Sudibyo, 2019), yang dimana kebutuhan ini bisa bervariasi dari siswa satu 

dengan lainnya, dan dari satu sekolah dengan sekolah lainnya (Batool et al., 2023). 

Watkins, R. et al. menyatakan bahwa need assessment adalah suatu langkah atau 
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prosedur untuk mengevaluasi adanya kesenjangan antara “kondisi aktual” dan 

“kondisi yang diharapkan” dari suatu hal atau tempat yang menjadi sasaran 

(Yurayat & Seechaliao, 2021). Selanjutnya dinyatakan bahwa need assessment dalam 

konseling harus selalu proaktif, menunjukkan kesenjangan antara situasi saat ini 

dan situasi yang diinginkan yang diikuti dengan identifikasi solusi optimal untuk 

meningkatkan situasi faktual (Akram, 2021; Crişan et al., 2015)i. Maka dapat 

disimpulkan bahwa need assessment adalah kegiatan pengumpulan data dan 

penilaian terhadap apa yang menjadi permasalahan siswa di sekolah dan kebutuhan 

apa yang mereka harapkan dari permasalahan yang mereka alami.  

Saat ini sudah banyak sekali alternatif yang berdampak positif dan semakin 

memudahkan guru bimbingan dan konseling dalam melakukan need assessment 

pada siswa yang telah dikembangkan oleh para peneliti dan praktisi. Termasuk 

didalamnya dengan pengintegrasian teknologi yang semakin kesini semakin 

berkembang pesat. Asrial et al. (2022) menyatakan perkembangan teknologi 

digitalisasi pada saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat yang telah 

merambah ke semua bidang kehidupan sehari-hari, termasuk juga pada lingkup 

pendidikan, dimana dalam hal ini memberikan pengaruh yang amat besar (Gopalan, 

2016; Ifdil et al., 2017; Lawrence et al., 2019; Mutohhari et al., 2021). Peluang serta 

tantangan dalam era evolusi digital pada lingkup pendidikan di Indonesia adalah 

bagaimana agar dapat mulai mengadaptasikan strategi pendidikan dengan 

perkembangan digital yang pesat sekali dan kemudian memanfaatkannya (Astuti et 

al., 2021; Avando Bastari et al., 2021; Lawrence et al., 2019). 

Dalam bimbingan dan konseling yang tercakup dalam bidang pendidikan 

juga demikian, pemanfaatan teknologi diharapkan dapat mendorong kemajuan dan 

keefektifan dalam setiap kegiatannya. Termasuk dalam kegiatan need assessment, 

sudah terdapat cukup banyak pengembangan instrumen yang diintegrasikan 

dengan teknologi oleh para peneliti. Yang kemudian menyatakan bahwa membawa 

dampak positif dan mendorong efisiensi proses asesmen untuk mendorong 

penyusunan program yang berbasis kebutuhan. Idealnya hasil-hasil riset berkenaan 

dengan ini dapat diketahui dan ditelaah, digunakan serta dikembangkan oleh para 
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peneliti dan praktisi. Hanya saja hingga saat ini, belum ada kajian sistematis dan 

komprehensif yang secara khusus membahas tentang pengintegrasian teknologi 

dalam kegiatan need assessment siswa di Indonesia. Hal inilah yang kemudian 

menyulitkan para peneliti dan praktisi untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

tentang tren, metode serta celah riset terbaru mengenai bahasan ini. Berdasarkan 

itu peneliti akan mengkaji secara sistematis literatur-literatur yang ada untuk 

memaparkan bagaimana pengintegrasian teknologi dalam kegiatan need assessment 

yang telah dikembangkan oleh para expert? Apa saja instrumen need assessment 

yang telah diintegrasikan dengan teknologi oleh para expert di bidang bimbingan 

dan konseling? Serta bagaimana peluang pengembangan berbagai instrumen 

tersebut? Dengan dilakukannya penelitian ini, akan memberikan gambaran 

bagaimana penggunaan instrumen need assessment yang telah diintegrasikan serta 

rekomendasi berkenaan dengan bagaimana kondisi, tren serta celah riset 

kedepannya 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review. Ouzzani et 

al. (2016) menyatakan suatu penelitian menggunakan metode eksplisit untuk 

secara sistematis mencari, mengevaluasi secara kritis, dan mensintesis data tentang 

topik tertentu. Systematic literature review memiliki tujuan untuk meminimalkan 

bias, sehingga menghasilkan temuan yang lebih dapat diandalkan untuk menarik 

kesimpulan dan mengambil keputusan (Higgins & Green, 2011). Selain itu 

melakukan systematic literature review juga dapat mengidentifikasi celah, 

kekurangan, dan tren dalam bukti yang ada saat ini, serta dapat membantu 

memperkuat dan memberikan pijakan di masa depan pada bidang penelitian 

tersebut (Munn et al., 2018) 

Literatur yang dibutuhkan pada riset ini adalah hasil dari berbagai penelitian 

yang relevan, yang berkaitan mengenai pengintegrasian teknologi dalam kegiatan 

need assessment siswa. Pada penelitian ini. literatur yang akan di analisis secara 

sistematis diakumulasikan dari berbagai jurnal internasional dan nasional 
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bereputasi, hal ini bertujuan agar data yang dipaparkan bersifat kredibel. Literatur 

dikumpulkan melalui basis data Scopus dan Sinta Ristekbrin. Kemudian juga, dalam 

rangka meningkatkan kredibilitasnya, systematic literature review ini dilaksanakan 

dengan mengikuti standar Preferred Reporting Items for Systematic reviews and 

Meta-Analysis (PRISMA), dimana langkah-langkah dalam tinjauan ini yaitu 

identification, screening, suitability dan inclusion (Mielgo-Conde et al., 2021; Wahid 

& Neviyarni, 2024). PRISMA berguna saat merencanakan dan melaksanakan 

tinjauan literatus sistematis untuk memastikan bahwa semua informasi yang 

direkomendasikan sudah tercakup didalamnya (Page et al., 2021). Kemudian 

beberapa kriteria literatur yang diikutsertakan dan tidak diikutsertakan dalam 

tinjauan ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Inklusi 

a. Mengikutsertakan artikel dari 
basis data Scopus dan Sinta 
Ristekbrin 

b. Mengikutsertakan penelitian yang 
diterbitkan antara tahun 2015 dan 
2025 

c. Mengikutsertakan penelitian 
empiris 

d. Mengikutsertakan penelitian yang 
dilakukan di Indonesia 

Kriteria Eksklusi 

a. Tidak mengikutsertakan 
penelitian yang diterbitkan 
diluar rentang tahun 2015 
dan 2025 

b. Tidak mengikutsertakan 
penelitian teoritis 

c. Tidak mengikutsertakan 
penelitian yang dilakukan di 
luar Indonesia 
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Adapun tahapan dari systematic literature review ini akan digambarkan 

dalam diagram alir berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir systematic literature review 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pengintegrasian teknologi dalam kegiatan need assessment siswa di indonesia  

Berdasarkan hasil pencarian dari basis data Scopus dan Sinta Ristekbrin, 

peneliti menemukan berbagai jenis penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu. Namun, dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi 

artikel penelitian yang telah ditetapkan, para peneliti menentukan beberapa artikel 

yang relevan dan memenuhi syarat untuk dianalisis dalam studi ini, yang disajikan 

sebagai berikut. 
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Identifikasi artikel yang relevan 
melalui Scopus dan Sinta Ristekbrin 

n = 164 
 

Artikel yang diidentifikasi 
memiliki duplikat 

n = 22 
 

Artikel setelah dilakukan screening 
n = 142 

 

Artikel yang akan diuji kelayakannya 
n = 44 

Isi artikel tidak sesuai dengan 
tujuan penelitian 

n = 36 
 

Artikel yang diikutsertakan dalam 
penelitian 

n = 8 
 

Artikel tidak spesifik pada 

kegiatan need assessment 

N = 96 
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Tabel 1. Artikel yang diikutsertakan dalam penelitian 
No Peneliti Negara Metode Jurnal 

1 Ardi, Z. et al., (2022) Indonesia Advanced 
training 

Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia 

2 Neviyarni et al., 
(2023) 

Indonesia Advanced 
training 

Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia 

3 Sukmawati et al., 
(2019) 

Indonesia Research & 
Development 

Journal of Physics 

4 Kustiyono (2023) Indonesia Research & 
Development 

Instal: Jurnal Komputer 

5 Muskarno et al., 
(2021) 

Indonesia Research & 
Development 

Instal: Jurnal Komputer 

6 Khomarudin et al. 
(2023) 

Indonesia Research & 
Development 

Jurnal Inovasi Teknologi 
Pendidikan 

7 Ifdil et al. (2021) Indonesia Research & 
Development 

Jurnal Konseling Dan Pendidikan 

8 Ilyas et al. (2018) Indonesia Research & 
Development 

Journal of Physics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah artikel berdasarkan basis data 

Kegiatan need assessment untuk siswa dalam rangka merancang program 

bimbingan dan konseling yang bermanfaat, telah dilakukan pengembangan oleh 

para ahli. Penelitian yang dilakukan Ardi et al. (2022) mengembangkan suatu 

aplikasi untuk mendukung penilaian psikologis secara online yang dinamakan 

dengan Potensia Apps. Aplikasi ini dikembangkan atas dasar permasalahan kurang 

optimalnya proses identifikasi kondisi psikologis siswa dalam kegiatan need 

assessment. Dampaknya adalah perencanaan program layanan konseling, serta 

Scopus 
database 

25%

Sinta 
Ristekbrin 
database 

75%
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tingkat akurasi dalam proses identifikasi kondisi psikologis siswa menjadi kurang 

tepat. Penelitian ini dilakukan kepada 158 konselor sekolah di provinsi sumatera 

barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini amat dibutuhkan oleh para 

konselor sekolah yang dalam hal ini sebagai mitra pengguna. Berdasarkan 

implementasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan Potensia APPS konselor 

sekolah dapat melakukan pemetaan kondisi psikologis siswa dengan benar. Selain 

itu keunggulan dari segi lainnya adalah tingkat kenyamanan dalam penggunaannya, 

yang mendorong konselor sekolah k untuk terus menggunakan aplikasi ini di masa 

depan.  

Penelitian yang dilakukan S et al., (2023) melakukan pengembangan sebuah 

aplikasi instrumen need assessment bimbingan dan konseling berbasis komputer. 

Hal yang mendasari penelitian ini dilaksanakan yakni kurang mampunya guru BK 

menggunakan asesmen BK dengan baik yang disebabkan cukup banyak dan 

berkembangnya asesmen BK di lapangan, kejenuhan guru BK dalam pengolahan 

asesmen BK secara manual, serta guru BK yang kurang menguasai pengolahan 

asesmen dengan aplikasi berbasis komputer. Penelitian ini dilakukan kepada guru 

BK di SMP yang tergabung pada MGBK SMP se-kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa aplikasi ini membantu guru 

BK untuk dapat lebih prktis dan mudah dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa. 

Guru BK juga merasakan kemudahan dalam penggunaan aplikasi yang diberikan ini. 

Maka penelitian ini merekomendasikan untuk aplikasi ini disebarluaskan ke lingkup 

yang lebih besar.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati et al. (2019) juga 

melakukan pengembangan suatu instrumen dalam rangka mendorong keefektifan 

need assessment siswa. Instrumen yang dikembangkan yakni Acceptability of Mental-

Health Mobile App Survey (AMMS). Pengembangan aplikasi ini untuk 

mendeskripsikan bagaimana kondisi penerimaan responden terhadap aplikasi 

layanan konseling berbasis seluler. Selain itu, penelitian ini akan mampu 

memetakan kondisi penerimaan responden terhadap layanan kesehatan mental 

melalui aplikasi seluler. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
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instrumen Acceptability of Mental Health Survey Apps (AMMS) telah melampaui 

persyaratan pengukuran yang baik, baik dari segi validitas maupun reliabilitas. 

Aplikasi ini sebagai salah satu indikator untuk mengamati tingkat penerimaan 

responden, AMMS telah cukup kuat melakukan prediksi apakah responden memang 

memerlukan layanan konseling berbasis internet dan seberapa tinggi tingkat 

penerimaannya. Dengan adanya aplikasi ini juga akan mendorong konselor untuk 

mengembangkan intervensi kesehatan mental menggunakan media seluler, atau 

teknologi lainnya. 

Pengintegrasian teknologi dalam kegiatan need assessment juga dilakukan 

oleh Kustiyono (2023) dengan mengembangkan sistem informasi manajemen untuk 

alat bantu daftar cek masalah (DCM). Penelitian ini berangkat dari permasalahan 

kurang efektifnya proses need assessment guru BK di SMA Negeri 1 Ambarawa, 

karena memakan terlalu banyak waktu dan tenaga. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan adanya aplikasi ini membuat proses input data siswa memakan 

waktu lebih sedikit dan efektif karena masalah telah dikemas dalam bentuk aplikasi 

sistem. Dalam pengaplikasiannya siswa hanya perlu mengisi sesuatu yang menjadi 

permasalahan yang sedang dihadapi. Proses menghitung persentase dapat 

dilakukan kapan saja oleh guru BK, hal ini akan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas tanpa harus melakukan perhitungan secara manual. Relevan dengan 

penelitian ini, Muskarno et al. (2021) juga mengembangkan daftar cek masalah 

berbasis website. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi berbagai 

kendala dan keterbatasan aplikasi instrumentasi daftar cek masalah berbasis 

komputer. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa DCM berbasis website yang 

dikembangkan menurut penilaian ahli telah memenuhi kriteria akseptabilitas 

dalam rangka membantu guru BK mengelola data angket dalam kegiatan asesmen.  

Penelitian Khomarudin et al. (2023) juga melakukan pengintegrasian 

teknologi dalam kegiatan need assessment, yakni Hybrid Mobile Sosiometri yang 

merupakan program untuk melakukan analisis sosiometri. Landasan pelaksanaan 

penelitian ini adalah permasalahan yang muncul di laboratorium BK UIN 

Bukittinggi, dimana aplikasi sosiometri yang tersedia di laboratorim bersifat 
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intranet yang hanya bisa berfungsi pada komputer labor saja, atau dalam arti lain 

tidak dapat di akses oleh orang lain. Selain itu aplikasi sosiometri yang ada di 

laboratorium tidak dapat menampilkan laporan yang berbentuk grafik atau sebutan 

lainnya adalah sosiogram. Setelah dilakukan tiga jenis uji produk, Hybrid Mobile 

Sosiometri memperoleh skor 0,85 dengan kategori valid. Kemudian uji praktikalitas 

memperoleh nilai 0,83 atau termasuk kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji 

efektivitas produk memperoleh nilai 0,75 atau memiliki efektivitas tinggi. Maka dari 

itu penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi Hybrid Mobile Sosiometri layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan pengolahan sosiometri. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Ifdil et al. (2021) yang kemudian 

melakukan pengembangan suatu aplikasi pengolahan AUM PTSDL (SP-AUM PTSDL 

Versi 1). Penelitian ini menggunakan metode research & development. Subjek pada 

penelitian pengembangan ini adalah 45 orang yang diklasifikasikan dari 15 

konselor, 15 guru BK dan 15 orang mahasiswa BK di Sumatera Barat. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa dari aplikasi ini layak untuk digunakan dari segi 

program website. Pendapat ahli bimbingan dan konseling aplikasi ini efektif untuk 

digunakan sebagai salah satu instrumen dalam kegiatan need assessment di sekolah. 

Sementara itu hasil penilaian guru BK dan mahasiswa BK adalah positif mengenai 

aplikasi ini. Selain itu penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi ini menjadi 

alternatif alat yang sangat direkomendasikan dalam mengidentifikasi kebutuhan 

siswa. Sejalan dengan penelitian tersebut, Ilyas et al. (2018) juga melakukan validasi 

AUM software yang merupakan alat bantu konselor untuk menganalisis siswa. 

Penelitian dilakukan melihat permasalahan dimana konselor masih melakukan 

analisis terhadap AUM secara manual yang diasumsikan menjadikan proses analisis 

penilaian tidak optimal. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perangkat lunak ini 

teruji valid dan reliabel serta siap untuk dicobakan dalam lingkungan yang lebih 

luas. Perangkat lunak ini dapat terus dimanfaatkan oleh pengguna untuk 

perkembangan keilmuan konseling ke arah yang lebih maju.  
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Berdasarkan hasil systematic literature review yang mendalam, dapat 

diamati bahwa sudah cukup banyak pengintegrasian teknologi dalam kegiatan need 

assessment siswa di Indonesia. Keseluruhan riset tersebut dilakukan dalam rangka 

pengembangan metode dan alat dalam melakukan need assessment ke arah yang 

lebih praktis dan inovatif. Sehingga dapat membuat langkahnya menjadi efektif dan 

efisien, dan dengan keefektifan itu mendorong penyusunan program BK yang 

berbasis kebutuhan siswa. Adapun beberapa jenis produk need assessment hasil 

integrasi dengan teknologi adalah Potensia Apps, aplikasi instrumen need 

assessment berbasis komputer, Acceptability of Mental-Health Mobile App Survey 

(AMMS), sistem informasi manajemen untuk alat bantu daftar cek masalah (DCM), 

DCM berbasis website, Hybrid Mobile Sosiometri, aplikasi pengolahan AUM PTSDL 

(SP-AUM PTSDL Versi 1). Dari berbagai hasil penelitian ini, diharapkan kepada guru 

BK di sekolah untuk dapat mengaplikasikan produk-produk yang telah 

dikembangkan kedepannya, demi layanan bimbingan dan konseling yang 

berdampak dan berkualitas. Begitu juga sebagai guru BK, mengingat perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, maka hendaknya guru BK dapat meningkatkan 

wawasan dan keterampilan di bidang teknologi untuk dapat beradaptasi dengan 

kondisi saat ini sehingga mendorong profesionalitas guru BK di sekolah. 

 

Simpulan  

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong para peneliti dan praktisi 

untuk melakukan adaptasi berbagai alat dan media dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling, termasuk dalam melakukan need assessment. Kegiatan need assessment 

ini memiliki urgensi besar dalam perencanaan program bimbingan dan konseling. 

Dimana hendaknya keseluruhan program layanan yang disusun berdasarkan 

kebutuhan, sehingga menjadi lebih berdampak pada perkembangan siswa di 

sekolah. Pengintegrasian teknologi dalam kegiatan need assessment dilakukan 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi, sehingga nantinya 

terancanglah program layanan bimbingan dan konseling yang memang benar-benar 

berbasis kebutuhan siswa. Hasil systematic literature review yang dilakukan 
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menunjukkan bahwa ada beberapa jenis produk need assessment hasil integrasi 

dengan teknologi yang terbukti efektif dan efisien diantaranya adalah Potensia Apps, 

aplikasi instrumen need assessment berbasis komputer, Acceptability of Mental-

Health Mobile App Survey (AMMS), sistem informasi manajemen untuk alat bantu 

daftar cek masalah (DCM), DCM berbasis website, Hybrid Mobile Sosiometri, aplikasi 

pengolahan AUM PTSDL (SP-AUM PTSDL Versi 1). Hasil telaah secara mendalam 

menyimpulkan bahwa beberapa instrumen need assessment dan pengolahan yang 

dipaparkan tersebut efektif untuk digunakan dalam kegiatan need assesment. Maka 

dari itu, kajian ini merekomendasikan kepada para peneliti dan praktisi untuk dapat 

mengaplikasikan, menguji secara empiris di lokasi penelitian yang lain, serta 

melakukan pengembangan produk-produk tersebut kedepannya, dalam rangka 

menyempurnakannya, demi layanan bimbingan dan konseling yang berkualitas dan 

berbasis kebutuhan siswa. Selain itu, guru BK juga diharapkan dapat meningkatkan 

wawasan dan keterampilan di bidang teknologi untuk dapat beradaptasi dengan 

kondisi saat ini sebagai bentuk profesionalitas. 
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